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RINGKASAN 

MIHYAL AIN. Arahan Kebijakan dan Strategi Pengelolaan DAS Ciliwung Hulu. 

Dibimbing oleh SURIA DARMA TARIGAN dan YAYAT HIDAYAT. 

 

Konservasi sumber daya air merupakan salah satu pilar utama dalam 

pembangunan berkelanjutan. Namun demikian, implementasinya menghadapi 

tantangan yang kompleks, terutama dalam pengelolaan Daerah Aliran Sungai 

(DAS) sebagai sistem hidrologis yang sekaligus menjadi ruang interaksi berbagai 

aktivitas pembangunan. DAS Ciliwung Hulu mencerminkan kondisi tersebut, 

tekanan pemanfaatan ruang akibat ekspansi permukiman, pariwisata, dan 

infrastruktur telah mendorong perubahan penggunaan lahan secara signifikan, 

sehingga berdampak pada penurunan kualitas lingkungan wilayah dan daya dukung 

DAS Ciliwung Hulu. Status DAS Ciliwung sebagai DAS strategis nasional 

menuntut pengelolaan yang terintegrasi dan berkelanjutan, yang didukung oleh 

implementasi kebijakan secara konsisten hingga tingkat tapak untuk mengatasi 

berbagai tekanan yang memengaruhi daya dukung DAS. Namun, degradasi lahan 

serta kejadian bencana hidrometeorologi yang terus berulang menunjukkan bahwa 

pengelolaan DAS belum berjalan efektif, sekaligus mengindikasikan adanya policy-

implementation gap antara kebijakan yang dirumuskan dengan realitas di lapangan 

sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

arahan kebijakan dan strategi pengelolaan DAS Ciliwung Hulu, menganalisis 

implementasinya terhadap kondisi eksisting, serta merumuskan arahan kebijakan 

yang lebih adaptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis 

berbasis content analysis untuk menelaah substansi kebijakan, yang diintegrasikan 

dengan analisis spasial melalui teknik overlay guna mengidentifikasi inkonsistensi 

pemanfaatan ruang, serta penilaian daya dukung DAS berdasarkan Permenhut 

P.61/Menhut-II/2014. Hasil analisis kemudian disintesis menggunakan Logical 

Framework Analysis (LFA) untuk merumuskan rekomendasi kebijakan yang 

sistematis dan kontekstual. 

Hasil analisis isi menunjukkan bahwa kawasan hulu diposisikan sebagai 

kawasan strategis yang berbasis pada fungsi lindung dan konservasi lingkungan. 

Kebijakan yang berlaku pada berbagai tingkat pemerintahan menekankan 

pentingnya perlindungan kawasan hulu sebagai penyangga sistem hidrologis 

wilayah yang lebih luas. Strategi pengelolaan yang dirumuskan umumnya 

berorientasi pada pendekatan pencegahan, perlindungan, dan pemulihan guna 

menjaga serta meningkatkan kualitas lingkungan dan fungsi ekologis DAS secara 

berkelanjutan. Analisis implementasi kebijakan dan strategi pengelolaan DAS 

Ciliwung Hulu dengan kondisi eksisting menunjukkan adanya policy 

implementation gap yang ditandai oleh tingginya inkonsistensi pemanfaatan ruang, 

yang mengindikasikan lemahnya efektivitas pengendalian tata ruang serta hasil 

penilaian daya dukung DAS Ciliwung Hulu yang berada pada kategori rendah 

dengan skor daya dukung DAS 120.75. Penurunan kapasitas ekologis dan 

hidrologis DAS Ciliwung Hulu yang tercermin dari rendahnya nilai daya dukung 

DAS menunjukkan bahwa tekanan pemanfaatan ruang dan degradasi lingkungan 

telah melampaui kemampuan sistem DAS dalam mempertahankan fungsinya 

secara optimal. Temuan ini menegaskan bahwa permasalahan DAS Ciliwung Hulu 



tidak terletak pada ketiadaan kebijakan atau instrumen pengelolaan, melainkan 

pada belum efektifnya tata kelola pembangunan dalam menempatkan daya dukung 

lingkungan sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan dan 

pengendalian pemanfaatan ruang. Arahan kebijakan DAS Ciliwung hulu 

kedepannya difokuskan pada pengendalian dan penertiban pemanfaatan ruang serta 

pemulihan fungsi DAS. Adapun strategi utama yang dirumuskan dalam mendukung 

arahan kebijakan tersebut yaitu menghentikan eksploitasi pada kawasan lindung, 

penataan dan pengendalian tata ruang, pemulihan dan pelestarian ekosistem DAS, 

serta penguatan kesadaran dan partisipasi masyarakat. Penerapan strategi tersebut 

diharapkan mampu memperbaiki kondisi biofisik DAS, mengurangi tekanan 

terhadap sumber daya lahan dan air, serta meningkatkan keberlanjutan pengelolaan 

DAS Ciliwung Hulu sebagai DAS strategis nasional. 

 

Kata kunci : Daya dukung DAS, gap analysis, implementasi kebijakan 

 

  



 

SUMMARY 

MIHYAL AIN. Policy Directions and Management Strategies for the Upper 

Ciliwung Watershed. Supervised by SURIA DARMA TARIGAN, and YAYAT 

HIDAYAT. 

 
Water resources conservation constitutes one of the fundamental pillars of 

sustainable development. However, its implementation faces complex challenges, 

particularly in the management of watersheds as hydrological systems that 

simultaneously serve as spaces for various development activities. The Upper 

Ciliwung Watershed exemplifies this condition, where increasing pressures from 

spatial utilization driven by residential expansion, tourism development, and 

infrastructure growth have significantly altered land use patterns, resulting in 

environmental degradation and a decline in the watershed’s carrying capacity. As a 

National Strategic Watershed, the Ciliwung Watershed requires integrated and 

sustainable management supported by the consistent implementation of policies at 

the operational level to address the various pressures affecting its carrying capacity. 

Nevertheless, ongoing land degradation and recurring hydrometeorological 

disasters indicate that watershed management has not yet been fully effective, 

reflecting the existence of a policy-implementation gap between established policy 

objectives and actual conditions in the field. 

Based on these circumstances, this study aims to identify policy directions 

and management strategies for the Upper Ciliwung Watershed, evaluate their 

implementation under existing conditions, and formulate more adaptive policy 

recommendations. The study employs a descriptive-analytical approach using 

content analysis to examine the substance of relevant policies. This approach is 

integrated with spatial analysis through overlay techniques to identify 

inconsistencies in land-use practices, as well as watershed carrying capacity 

assessment based on the Regulation of the Minister of Forestry No. P.61/Menhut-

II/2014. The results are subsequently synthesized using Logical Framework 

Analysis (LFA) to formulate systematic and context-specific policy 

recommendations. 

The content analysis reveals that the upstream area has been designated as a 

strategic area with a primary emphasis on environmental protection and 

conservation functions. Policies enacted at various levels of government 

consistently emphasize the importance of protecting the upstream region as a buffer 

for the broader regional hydrological system. The management strategies 

formulated within these policies are generally oriented toward preventive, 

protective, and restorative approaches aimed at maintaining and enhancing 

environmental quality and the ecological functions of the watershed in a sustainable 

manner.The implementation analysis indicates the existence of a policy-

implementation gap, as evidenced by a high degree of inconsistency in spatial 

utilization, which reflects the limited effectiveness of spatial planning control. This 

finding is further supported by the watershed carrying capacity assessment, which 

classifies the Upper Ciliwung Watershed within the low carrying capacity category, 

with a carrying capacity score of 120.75. This condition reflects a decline in 

ecological and hydrological capacity resulting from ongoing pressures associated 

with land-use activities and ecological degradation.The results of the Logical 



 

Framework Analysis (LFA) indicate that improving the carrying capacity of the 

Upper Ciliwung Watershed requires an integrated management policy framework 

that addresses the root causes of watershed degradation. The proposed policy 

directions focus on controlling and regulating spatial utilization while restoring 

watershed functions. The main strategies formulated to support these policy 

directions include halting the exploitation of protected areas, improving and 

enforcing spatial planning, restoring and conserving watershed ecosystems, and 

strengthening public awareness and participation. The implementation of these 

strategies is expected to improve the biophysical condition of the watershed, reduce 

pressures on land and water resources, and enhance the sustainability of watershed 

management in the Upper Ciliwung Watershed as a National Strategic Watershed. 

 

Keywords: Watershed carrying capacity, gap analysis, policy implementation 
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